
 Journal of Language, Literature, and Arts, 4(4), 2024 

   357 
  

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 
PRODUK DENGAN PEMANFAATAN CANVA UNTUK  
MEMBERDAYAKAN KREATIVITAS PESERTA DIDIK KELAS 8  

Safrina Azaria Rahman, Purbo Swasono* 

PPG, Universitas Negeri Malang, Jl. Semarang No. 5 Malang, Jawa Timur, Indonesia 
*Corresponding author, email: purbo.suwasono.fmipa@um.ac.id  
 
doi: 10.17977/um064v4i42024p357-364 
 

Kata kunci 
diferensiasi produk 
Canva 
krea�vitas  
SMPN 11 Malang 

Abstrak 
Implementasi pembelajaran berdiferensiasi produk dengan pemanfaatan 
Canva di SMP Negeri 11 Malang telah menjadi fokus peneli�an yang ber-
tujuan untuk memperkaya pengalaman belajar peserta didik kelas 8E serta 
memperkuat keterampilan krea�f mereka. Dalam upaya ini, pendekatan 
kualita�f dipilih untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
pengaruh penggunaan Canva terhadap krea�vitas peserta didik. Sebanyak 32 
peserta didik dari kelas tersebut menjadi subjek peneli�an yang terlibat da-
lam proses pengumpulan data melalui berbagai metode seper� observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan pengisian angket krea�vitas. Hasil peneli�an 
menunjukkan bahwa penggunaan Canva dalam pembelajaran telah 
memunculkan sejumlah kendala yang perlu diatasi, seper� keterbatasan 
akses internet dan pemahaman fitur. Meskipun demikian, guru di SMP Negeri 
11 Malang telah memanfaatkan Canva secara konsisten dalam penyusunan 
materi pembelajaran, termasuk pembuatan presentasi, lembar kerja, info-
grafis, dan video animasi. Di sisi peserta didik, meskipun terdapat kendala 
teknis seper� keterbatasan kuota internet, mereka cenderung menggunakan 
Canva karena kemudahan penggunaannya. Dengan adanya implementasi 
pembelajaran berdiferensiasi produk dengan pemanfaatan Canva, para pe-
serta didik telah mampu mengembangkan krea�vitas mereka melalui pem-
buatan berbagai produk visual. Poster, infografis, dan video yang dihasilkan 
menunjukkan �ngkat krea�vitas yang beragam, meskipun masih terdapat be-
berapa kendala teknis yang perlu diatasi. Meskipun demikian, hasil peneli�an 
menegaskan bahwa pendekatan ini memberikan kontribusi posi�f dalam 
meningkatkan krea�vitas peserta didik kelas 8E di SMP Negeri 11 Malang. 

1. Pendahuluan 
Pada era digitalisasi saat ini, pemanfaatan teknologi digital seperti Canva dalam kegiatan 

pembelajaran berdiferensiasi produk dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan krea-
tivitas peserta didik. Dalam konteks penelitian terdahulu yang menggarisbawahi pentingnya 
pembelajaran yang mempertimbangkan kebutuhan individual siswa (Puspita, Dewi, & Putra-
wansyah, 2023), Canva memberikan kesempatan bagi guru untuk merancang pengalaman pem-
belajaran yang sesuai dengan minat dan preferensi setiap siswa. Teknologi ini tidak hanya mem-
bantu siswa dalam memahami materi, tetapi juga memberi mereka kesempatan untuk berek-
sperimen dengan konsep desain, teori warna, tipografi, dan tata letak (Eliastuti et al., 2023). 

Dalam mata pelajaran seperti IPA, Canva dapat digunakan untuk membuat konten visual 
yang menarik minat siswa dan memperkuat pemahaman mereka. Contohnya, penggunaan 
Canva untuk membuat video animasi dalam pembelajaran tentang tata surya dapat meningkat-
kan keterlibatan siswa dan memotivasi mereka untuk belajar lebih lanjut (Rahmawati & Atmojo, 
2021). Namun, hasil wawancara dengan guru-guru di SMP Negeri 11 Malang menunjukkan 
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bahwa motivasi untuk mengadopsi teknologi digital seperti Canva masih rendah. Kurangnya 
pemahaman dan keterampilan dalam mengoperasikan aplikasi tersebut menjadi salah satu 
hambatan utama (Eliastuti et al., 2023). 

Di sisi lain, peserta didik menunjukkan minat yang tinggi terhadap penggunaan teknologi 
digital yang relevan dengan pembelajaran. Mereka merasa lebih termotivasi untuk belajar 
ketika teknologi digunakan sesuai dengan minat dan preferensi mereka (Puspita, Dewi, & Pu-
trawansyah, 2023). Namun, kegiatan pembelajaran yang monoton dan kurangnya pendekatan 
yang diferensiasi menyebabkan keterbatasan bagi siswa dalam mengasah dan mengembangkan 
kreativitas mereka (Ria & Kurniati, 2023). 

Oleh karena itu, penelitian tentang implementasi pembelajaran berdiferensiasi produk 
dengan pemanfaatan Canva di SMP Negeri 11 Malang menjadi relevan dan penting untuk dil-
akukan. Dengan memfokuskan pada mata pelajaran IPA, penelitian ini akan memberikan wawa-
san tentang sejauh mana teknologi dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam konteks pem-
belajaran yang berbeda-beda. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi berharga bagi 
guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif, serta memotivasi 
mereka untuk mengadopsi teknologi digital dengan lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman 
kita tentang efektivitas pendekatan pembelajaran berdiferensiasi produk dalam meningkatkan 
kreativitas siswa. Dengan memperkuat bukti empiris tentang manfaat penggunaan Canva dalam 
konteks pembelajaran berdiferensiasi, penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengem-
bangan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan responsif terhadap perkembangan 
teknologi. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya memberi nilai tambah pada praktik 
pembelajaran di SMP Negeri 11 Malang, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas dalam 
konteks pendidikan nasional yang sedang mengalami transformasi menuju pendekatan pem-
belajaran yang lebih adaptif dan kreatif untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tan-
tangan masa depan. 

2. Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 11 Malang yang beralamatkan di Desa Tunjungsekar 

Kec. Lowokwaru, Kota Malang dan terhitung mulai dari bulan Maret 2024 sampai April 2024. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Subjek 
dari penelitian ini adalah 32 peserta didik kelas 8E. Dalam penelitian ini, peneliti berperan se-
bagai instrumen utama dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik observasi, wa-
wancara, dokumentasi, dan membagikan angket kreativitas. 

Prosedur penelitian ini terbagi atas beberapa tahapan, yaitu: 1) pengumpulan data; 2) re-
duksi data (pemilihan data yang relevan); 3) penyajian data; serta 4) penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (Fauziah, 2023). Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode analisis deskriptif 
untuk menjabarkan secara mendalam bagaimana implementasi pembelajaran berdiferensiasi 
produk dengan pemanfaatan Canva pada mata pelajaran IPA sub konten struktur bumi untuk 
memberdayakan kreativitas peserta didik Kelas 8E di SMP Negeri 11 Malang. 

Data-data dalam penelitian ini berupa hasil wawancara guru dan peserta didik kelas 8 di 
SMP Negeri 11 Malang, studi dokumentasi, observasi hasil produk Canva peserta didik, serta 
analisis hasil pengisian angket kreativitas peserta didik. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini dilakukan secara analisis deskriptif untuk menjabarkan secara mendalam bagaimana imple-
mentasi pembelajaran berdiferensiasi produk dengan pemanfaatan Canva pada mata pelajaran 
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IPA sub konten struktur bumi untuk memberdayakan kreativitas peserta didik Kelas 8E di SMP 
Negeri 11 Malang. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendalami implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

produk dengan memanfaatkan platform Canva dalam meningkatkan kreativitas peserta didik 
Kelas 8E di SMP Negeri 11 Malang. Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori pembelaja-
ran berdiferensiasi, yang menekankan pentingnya menyediakan pendekatan pembelajaran 
yang memperhitungkan keberagaman kebutuhan dan minat siswa. Pembelajaran berdiferensi-
asi memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi, proses, dan penilaian agar sesuai dengan 
karakteristik individu siswa, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar 
mereka (Tomlinson, 1999). 

Fokus utama penelitian ini adalah menggali potensi dan efektivitas Canva sebagai alat un-
tuk memberdayakan kreativitas siswa. Teori kreativitas dalam konteks pendidikan juga menjadi 
landasan, dengan penekanan pada pentingnya memfasilitasi lingkungan belajar yang merang-
sang dan mendukung ekspresi kreatif siswa (Csikszentmihalyi, 1996). Canva dipilih sebagai alat 
karena kemudahan penggunaannya dan beragam fitur yang memungkinkan siswa untuk 
mengekspresikan ide-ide mereka secara visual dengan lebih kreatif dan menarik (Ayaturrah-
man & Karkono, 2024). 

Hasil dari wawancara dengan para guru di SMP Negeri 11 Malang telah dikumpulkan dan 
disajikan dalam Tabel 1, yang menyoroti pandangan dan pengalaman mereka terkait dengan 
implementasi pembelajaran berdiferensiasi produk menggunakan Canva. Sementara itu, Tabel 
2 memuat hasil wawancara dengan para siswa kelas 8 di sekolah yang sama, mengungkapkan 
pandangan mereka tentang penggunaan Canva dalam proses pembelajaran dan bagaimana hal 
itu mempengaruhi tingkat kreativitas mereka. Dengan menganalisis data dari kedua tabel ter-
sebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
efektivitas penggunaan Canva dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi produk, serta mem-
berikan wawasan yang berharga bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inklusif 
dan kreatif di masa mendatang. 

Tabel 1. Hasil Wawancara Guru SMP Negeri 11 Malang 

No. Pertanyaan Jawaban Guru 
1 Apakah di SMPN 11 Malang memiliki guru 

duta canva atau mungkin tim kreatif 
sekolah? 

Untuk duta Canva saat ini belum ada, untuk 
tim kreatif sekolah diambil alih oleh 2 guru 
TIK dan 1 guru Bahasa Indonesia 

2 Apakah Anda selalu memanfaatkan 
teknologi digital terutama Canva dalam 
merancang dan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran? 

Saya selalu memanfaatkan teknologi digital 
dalam menyusun rancangan dan perangkat 
pembelajaran. Untuk pelaksanaannya saya 
sangat sering menggunakan teknologi digi-
tal walaupun tidak selalu. Biasanya saya 
memanfaatkan Canva untuk membuat PPT, 
LKPD, infografis, juga video animasi 

3 Apakah Anda sering memberikan tugas 
kepada peserta didik dengan memanfaat-
kan Canva? 

Sering, namun tetap mengacu pada tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai   

4 Jenis tugas seperti apa yang biasanya Anda 
berikan kepada peserta didik yang dimana 
untuk pengerjaannya memerlukan 
penggunaan Canva? 

Pembuatan poster, infografis, video pendek, 
PPT, juga pembuatan konten untuk sosial 
media, baik itu untuk kegiatan pembelaja-
ran maupun kegiatan P5 

5 Hambatan apa saja yang Anda temukan • Beberapa peserta didik masih belum 
bisa menggunakan Canva 
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No. Pertanyaan Jawaban Guru 
selama memanfaatkan Canva dalam pem-
belajaran? 

• Fasilitas wifi sekolah hanya dapat di-
akses peserta didik melalui lab kom-
puter 

• Keterbatasan RAM HP beberapa pe-
serta didik sehingga pengoperasian 
Canva menjadi terganggu bahkan tidak 
bisa dioperasikan sama sekali 

• Tidak semua peserta didik membawa 
HP ke sekolah 

• Banyak dari peserta didik yang lupa 
password akun google untuk masuk ke 
dalam Canva 

• Keterbatasan fitur-fitur dalam Canva 
bagi pengguna reguler 

6 Apakah Anda sudah menerapkan pembela-
jaran berdiferensiasi pada peserta didik? 
Jika sudah maka seperti apa pelaksa-
naannya, dan jika belum maka apa 
penyebabnya? 

Saya sudah pernah beberapa kali menerap-
kan pembelajaran dengan pendekatan 
diferensiasi, baik itu diferensiasi konten, 
proses, produk bahkan kombinasi. Tentu 
saja dengan mempertimbangan karakteris-
tik materi yang akan dipelajari 

7 Hambatan apa saja yang Anda temukan 
selama menerapkan pembelajaran ber-
diferensiasi produk? 

• Beberapa peserta didik masih belum 
bisa menggunakan CanvaFasilitas 

Berdasarkan tabel hasil wawancara dengan guru SMP Negeri 11 Malang, beberapa temuan 
yang dapat diuraikan adalah sebagai berikut: 

(1) Guru duta Canva: Dari hasil wawancara, diketahui bahwa di SMPN 11 Malang belum mem-
iliki guru duta Canva. Tim kreatif sekolah saat ini diambil alih oleh 2 guru TIK dan 1 guru 
Bahasa Indonesia. 

(2) Pemanfaatan teknologi digital, khususnya Canva: Sebagian besar guru secara konsisten me-
manfaatkan teknologi digital, termasuk Canva, dalam menyusun materi pembelajaran sep-
erti presentasi, lembar kerja, infografis, dan video animasi. 

(3) Pemberian tugas kepada peserta didik dengan memanfaatkan Canva: Guru sering mem-
berikan tugas kepada peserta didik yang memerlukan penggunaan Canva, dengan tetap 
mengacu pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

(4) Jenis tugas yang memerlukan Canva: Guru memberikan berbagai jenis tugas kepada peserta 
didik yang memerlukan penggunaan Canva, seperti pembuatan poster, infografis, video pen-
dek, presentasi (PPT), dan konten untuk media sosial. 

(5) Hambatan dalam memanfaatkan Canva: Beberapa hambatan yang ditemui saat memanfaat-
kan Canva antara lain beberapa peserta didik belum terampil menggunakan Canva, 
keterbatasan akses internet, keterbatasan perangkat (RAM HP), serta beberapa peserta 
didik yang lupa password akun Google untuk masuk ke dalam Canva. Selain itu, terdapat 
keterbatasan fitur dalam Canva bagi pengguna reguler. 

(6) Penerapan pembelajaran berdiferensiasi: Sebagian guru telah menerapkan pembelajaran 
dengan pendekatan diferensiasi, baik itu diferensiasi konten, proses, produk, maupun kom-
binasi, dengan mempertimbangkan karakteristik materi yang akan dipelajari. 

(7) Hambatan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi produk: Beberapa hambatan 
yang ditemui saat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi produk antara lain beberapa 
peserta didik belum terampil menggunakan Canva dan faktor-faktor terkait fasilitas. 
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Tabel 2. Hasil Wawancara Peserta Didik Kelas 8 SMP Negeri 11 Malang 

No. Pertanyaan Jawaban Siswa 
1 Apa kesulitan yang dihadapi ketika me-

manfaatkan media Canva dalam 
mengerjakan projek atau tugas yang 
diberikan oleh guru? 

• Jaringan atau sinyal yang buruk (tidak 
stabil) sehingga penggunaan Canva 
menjadi kurang optimal 

• Ide yang terbatas 
• Belum begitu mengenal fitur-fitur yang 

terdapat pada Canva 
• Kapasitas Hp yang kurang memadai da-

lam penggunaan Canva sehingga me-
nyebabkan sistem mudah panas dan Hp 
ngelag 

• Seringkali mengalami gangguan atau 
ngelag saat mengedit tugas 
menggunakan Canva 

2 Bagaimana cara mengatasi kesulitan 
ketika tidak memahami cara 
menggunakan Canva? 

• Bertanya kepada teman 
• Belajar mandiri melalui panduan dari 

google atau menonton video tutorial di 
youtube dan aplikasi tiktok 

3 Apakah kamu sering memanfaatkan Canva 
untuk mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru? 

• Sering karena lebih simpel dan tersedia 
banyak pilihan template dibandingkan 
dengan aplikasi editing lainnya 

• Sering bahkan tidak hanya untuk 
mengerjakan tugas sekolah, melainkan 
juga dalam membuat karya atau konten 
pribadi 

4 Hambatan apa saja yang kamu hadapi saat 
menggunakan Canva? 

• Kehabisan kuota atau tidak memiliki 
paket data 

• Jaringan atau sinyal yang buruk (tidak 
stabil) 

• Seringkali HP maupun aplikasi Canva 
itu sendiri mengalami hang/ngelag 
saat digunakan mengerjakan tugas-tu-
gas 

5 Jenis tugas apa saja yang sering diberikan 
oleh guru untuk dikerjakan dengan me-
manfaatkan Canva? 

• Untuk membuat PPT yang akan dipres-
entasikan 

• Tugas membuat poster, mind mapp, 
pamflet, logo, infografis, video atau tu-
gas digital lainnya 

• Saat mengerjakan tugas projek seperti 
P5 

6 Dari skala 1-10, seberapa pro kemampu-
anmu dalam menggunakan Canva? 

8, karena lebih sering menggunakan tem-
plate yang sudah disediakan, karena untuk 
mengedit atau mendesign sendiri dari awal 
membutuhkan waktu yang sangat lama 

Dari Tabel 2, dapat diketahui beberapa temuan dari hasil wawancara dengan peserta didik 
kelas 8 SMP Negeri 11 Malang terkait penggunaan Canva dalam mengerjakan tugas yang diberi-
kan oleh guru. Pertama, terdapat beberapa kesulitan yang dihadapi peserta didik ketika 
menggunakan Canva, antara lain jaringan atau sinyal yang buruk, ide yang terbatas, kurangnya 
pengetahuan tentang fitur-fitur Canva, kapasitas HP yang kurang memadai, serta sering men-
galami gangguan atau lag saat mengedit tugas menggunakan Canva. Kedua, peserta didik 
mengatasi kesulitan tersebut dengan bertanya kepada teman atau belajar mandiri melalui pan-
duan dari Google, video tutorial di YouTube, atau aplikasi TikTok. Ketiga, sebagian besar peserta 
didik sering memanfaatkan Canva untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, karena 
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dianggap lebih simpel dan tersedia banyak pilihan template dibandingkan dengan aplikasi edit-
ing lainnya, bahkan digunakan juga untuk membuat karya atau konten pribadi. Keempat, ham-
batan yang sering dihadapi peserta didik saat menggunakan Canva antara lain kehabisan kuota 
atau tidak memiliki paket data, jaringan atau sinyal yang buruk, serta sering mengalami hang 
atau lag pada HP atau aplikasi Canva itu sendiri. Kelima, jenis tugas yang sering diberikan oleh 
guru untuk dikerjakan dengan memanfaatkan Canva meliputi pembuatan presentasi (PPT), 
poster, mind map, pamflet, logo, infografis, video, atau tugas digital lainnya, termasuk saat 
mengerjakan tugas proyek seperti P5. Terakhir, dari skala 1-10, rata-rata peserta didik memberi 
nilai 8 untuk kemampuan mereka dalam menggunakan Canva, karena lebih sering meng-
gunakan template yang sudah disediakan dan menganggap mengedit atau mendesain dari awal 
membutuhkan waktu yang sangat lama. 

Contoh hasil produk Canva peserta didik kelas 8E SMP Negeri 11 Malang disajikan pada 
Gambar 1. 

 
Gambar 1. Contoh Hasil Produk Canva Peserta Didik Kelas 8E SMP Negeri 11 Malang 

Hasil analisis pengisian angket kreativitas peserta didik kelas 8E disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil pengukuran kreativitas peserta didik Kelas 8E SMP Negeri 11 Malang 

Interval Skor Kategori Skor Jumlah 
0 - 20 Sangat Rendah 0 

21 - 40 Rendah 1 
41 - 60 Sedang 5 
61 - 80 Tinggi 21 

81 - 100 Sangat Tinggi 5 

Hasil studi dokumentasi menunjukkan bahwa Contoh hasil produk Canva dari peserta didik 
kelas 8E di SMP Negeri 11 Malang dapat dilihat pada Gambar 1 yang memberikan gambaran 
visual tentang bagaimana peserta didik menggunakan Canva untuk menghasilkan karya-karya 
kreatif mereka. Melalui reduksi data yang melibatkan pemilihan data yang relevan, hasil analisis 
pengisian angket kreativitas peserta didik kelas 8E disajikan pada Tabel 3 yangmenggambarkan 
interval skor kreativitas serta jumlah peserta didik dalam masing-masing kategori skor. 

Dari hasil analisis yang ditunjukkan dalam Tabel 3, terlihat bahwa sebagian besar peserta 
didik kelas 8E SMP Negeri 11 Malang memiliki tingkat kreativitas yang tinggi atau sangat tinggi. 
Dari total 32 peserta didik, sebanyak 26 memperoleh skor di atas 60, sementara hanya satu pe-
serta didik yang memiliki skor kreativitas rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi 
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pembelajaran berdiferensiasi produk dengan pemanfaatan Canva telah berhasil secara signif-
ikan meningkatkan kreativitas peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan, kreativitas merupakan kualitas yang sangat dihargai karena 
memiliki korelasi positif dengan kinerja akademik dan kemampuan pemecahan masalah (Runco 
& Jaeger, 2012). Dalam penelitian mereka, Runco dan Jaeger menyoroti pentingnya menciptakan 
lingkungan yang merangsang kreativitas siswa sebagai bagian dari pendidikan yang holistik dan 
berbasis kompetensi. Selain itu, penelitian lain oleh Amabile (1996) menekankan pentingnya 
kebebasan dalam mengekspresikan ide-ide kreatif. Dengan Canva sebagai alat yang memung-
kinkan fleksibilitas dan ekspresi, guru dapat menciptakan lingkungan di mana siswa merasa di-
hargai dan didorong untuk mengeksplorasi kreativitas mereka tanpa hambatan (Ayaturrahman 
& Karkono, 2024). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 
produk dengan pemanfaatan Canva telah berhasil memberdayakan kreativitas peserta didik ke-
las 8E SMP Negeri 11 Malang secara signifikan. Hasil penelitian ini memberikan dukungan yang 
kuat bagi keberlanjutan dan pengembangan metode pembelajaran ini untuk mendukung 
perkembangan kreativitas peserta didik di masa mendatang. 

4. Simpulan 
Hasil implementasi pembelajaran berdiferensiasi produk dengan pemanfaatan Canva di 

Kelas 8E SMP Negeri 11 Malang menegaskan bahwa pendekatan ini telah berhasil mem-
berdayakan kreativitas peserta didik secara signifikan. Melalui pemanfaatan teknologi Canva, 
guru mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung eksplorasi kreatif siswa, 
sambil memberikan diferensiasi yang sesuai dengan kebutuhan individual. Kolaborasi antara 
guru dan siswa dalam merancang materi pembelajaran juga telah membuka peluang baru untuk 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil ini memberikan bukti 
konkret bahwa integrasi Canva dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan kualitas pem-
belajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menjadi pemikir kreatif dan inovatif di masa 
depan. 
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